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ABSTRAK

Penelitian tentang induksi ketahanan tanaman kedelai menggunakan isolat bakteri
endofit indigenus untuk pengendalian penyakit pustul bakteri (Xanthomonas axonopodis pv.
glycines) telah dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiolokogi Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan dan Rumah kawat Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang. Penelitian
dilakukan dari mulai Februari sampai Mei 2011. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan
isolat bakteri endofit indigenus yang efektif untuk menginduksi ketahanan tanaman
terhadap penyakit pustul bakteri, meningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 10
perlakuan (PL3E1.2, ST1E1.1, ST1E3.1, ST1E4.2, ST1E5.2, ST2E1.2, ST2E2.2, ST4E1.1,
ST4E2.1, kontrol (inokulasi Xag dan tanpa perlakuan). Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT)
pada taraf nyata 5 %. Peubah yang diamati adalah perkembangan penyakit pustul bakteri
(masa inkubasi, persentase daun terserang, intensitas daun terserang, persentase polong
terserang dan intensitas polong terserang) dan pengamatan pertumbuhan tanaman kedelai
(muncul lapang, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, muncul bunga, muncul
polong, berat basah biji dan berat kering biji).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat ST4E2.1, ST4E1.1 dan ST2E1.2
mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam menekan perkembangan penyakit pustul
bakteri, masing-masing mempunyai efektivitas menekan perkembangan penyakit pustul
bakteri sebesar 18,2%, 18,03% dan 14,23%. Sedangkan isolat ST4E1.1, ST1E5.2 dan
ST1E1.1 lebih mampu memacu pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai, masing-masing
mempunyai efektivitas peningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman
sebesar 8,64%, 6,5% dan 5,06%. Isolat ST4E1.1 mampu menekan perkembangan penyakit
pustul bakteri dan meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman kedelai.



I. PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max L) merupakan salah satu sumber protein nabati bagi

penduduk Indonesia (Dirmawati, 2005). Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk,

permintaan akan komoditas kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun. Produksi kedelai

nasional hingga saat ini belum dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri sehingga masih

harus mengimpor. Konsumsi kedelai nasional pada tahun 2007 mencapai 2.059.000 ton,

kemudian pada tahun 2008 meningkat 2.095.000 ton (Badan Pusat Statistik, 2009).

Produksi kedelai pada tahun 2008 sebesar 775,710 ton, pada tahun 2009 mengalami

kenaikan sebesar 972,950 ton, kemudian pada tahun 2010 turun menjadi 962,540 ton

(Badan Pusat Statistik, 2010). Sementara itu, hasil kedelai yang pertumbuhannya baik dapat

mencapai 2,00-3,50 ton/ha (Adisarwanto, 2009).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produksi tanaman kedelai adalah

patogen penyebab penyakit diantaranya penyakit pustul bakteri yang disebabkan oleh

Xanthomonas axonopodis pv. glycines (selanjutnya disingkat Xag) (Khaeruni, Suwanto,

Tjahjono, dan Sinaga, 2007). Penyakit pustul bakteri telah tersebar di Indonesia, seperti di

Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Lampung, Sulawesi Selatan

(Machmud, 1987 cit Dirmawati, 2005) dan Sumatera Barat (Habazar, 1989). Xag dapat

menurunkan hasil tanaman kedelai, pada tingkat serangan parah dan kondisi lingkungan

mendukung berkisar antara 21-40 % (Rahayu, 2005). Penyebaran patogen ini sebagian

besar melalui benih tanaman yang terinfeksi (seedborne pathogen) (Khaeruni et al, 2007),

air dan angin (Goradia, Hartman, dan Daniel, 2004.). Selain menyerang kedelai, beberapa

galur Xag juga dapat menyerang Dolichos uniflorus, Glycine spp. Phaseolus lunatus, P.

vulgaris (famili Leguminosae) (Garrity, 2005).

Upaya pengendalian penyakit pustul bakteri yang telah dianjurkan antara lain

penggunaan varietas tahan (Semangun, l990), bakterisida (Sinclair dan Backman, 1989 cit

Dirmawati, 2005), pergiliran tanaman dengan tanaman yang bukan inangnya (Balai

Informasi Pertanian Irian Jaya, 1994), tidak menanam saat musim hujan (Sweets, 2010),

memusnahkan sisa tanaman sakit (Mueller, 2010). Penggunaan varietas tahan tidak efektif

karena Xag mempunyai banyak strain dengan fenotipe dan genotipe yang berbeda-beda



(Rukayadi et al,1999 cit Dirmawati, 2005). Penggunaan bakterisida berdampak negatif

terhadap lingkungan karena residu yang ditinggalkannya bersifat racun serta terjadinya

resistensi bakteri terhadap bakterisida tersebut (Rahma, 2000).

Alternatif pengendalian yang ramah lingkungan adalah dengan memanfaatkan

mikroorganisme sebagai agen biokontrol (Manuela, Suwanto dan Tjahyono, 1997).

Mikroorganisme yang sudah banyak dilaporkan mampu sebagai agen biokontrol adalah

rizobakteria. Mekanisme pengendalian patogen oleh rizobakteria antara lain : secara

langsung (mampu berkompetisi, menghasilkan antibiotik, menghasilkan enzim kitinase,

menyebabkan lisis pada dinding hifa patogen) dan tidak langsung (induksi ketahanan dan

meningkatkan pertumbuhan tanaman) (Habazar dan Yaherwandi, 2006). Salah satu

diantaranya adalah mikroorganisme dari kelompok Plant Growth Promoting Rhizobacteria

(PGPR) atau rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman. Keberadaan rizobakteria pada

perakaran tanaman dapat dikelompokkan berdasarkan tempat kolonisasinya, yaitu berada

dalam komplek rizosfer (RZ), di permukaan akar (rizoplan), dan di dalam jaringan akar

(endofit) (Soesanto, 2008). Bakteri endofit didefinisikan sebagai bakteri yang hidup dalam

jaringan akar tanaman, tanpa menyebabkan kerugian bagi tanaman inang (Hallmann, 1999).

Bakteri endofit dari beberapa genus seperti Pseudomonas, Bacillus dan Azospirillum,

dilaporkan mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, menguraikan dinding sel patogen,

dan menghambat pertumbuhan patogen dengan menghasilkan senyawa antimikroba seperti

siderofor (Chandrashekhara, 2007). Bakteri yang mendukung pertumbuhan tanaman secara

tidak langsung memproduksi senyawa antagonis berupa siderofor atau menginduksi sistem

pertahanan tanaman terhadap patogen (Diniyah, 2010). Bakteri endofit juga dapat berperan

sebagai PGPR dengan menghasilkan hormon pertumbuhan seperti IAA (Indole Acetic Acid)

dan menyediakan nutrisi tertentu bagi tanaman (Supramana, Supriadi dan Harni, 2007).

Peningkatan ketahanan menggunakan bakteri endofit pada tanaman terhadap

serangan patogen dapat menjadi alternatif pengendalian patogen. Beberapa hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan bakteri endofit dapat mengendalikan penyakit karat pada

daun kopi yang disebabkan oleh Hemileia vastatrix (Shiomi, Melo, Nunes dan Bettiol,

2006), penyakit hawar bakteri pada kapas yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas

axonopodis pv. malvacearum (Xam) (Rajendran, Saravanakumar, Ragunchander dan



Samiyappan, 2006), serta menekan perkembangan, serangan dan perkembangbiakan

nematoda bengkak akar (Meloidogyne spp) pada tanaman tomat (Khamariah, 2010), dan

dapat memacu pertumbuhan dan hasil tanaman yaitu introduksi rizobakteria endofit isolat

JT1SKTE2, JT2SKTE, Jayman1E1 dan Wiyono1E3 pada benih bawang merah lebih mampu

memacu pertumbuhan dan hasil bawang merah (Osra, 2009). Berdasarkan hasil skrining 25

isolat bakteri endofit indigenus dari perakaran tanaman kedelai di Nagari Sungai Kuniang

Kecamatan Palangki Kabupaten Sijunjung dan Nagari Sikabau Kecamatan Sitiung

Kabupaten Darmasraya di rumah kawat diperoleh 9 isolat yang mampu meningkatkan

pertumbuhan tanaman kedelai (Habazar, Yanti dan Resti, 2010). Namun isolat tersebut

belum diketahui kemampuannya dalam meningkatkan ketahanan tanaman kedelai terhadap

serangan patogen Xag.

Berdasarkan hal di atas telah dilakukan penelitian dengan judul “Induksi

Ketahanan Tanaman Kedelai (Glycine max L) Menggunakan Isolat Bakteri Endofit

Indigenus untuk Pengendalian Penyakit Pustul Bakteri (Xanthomonas axonopodis pv.

glycines)”. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri endofit indigenus

yang efektif untuk menginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit pustul bakteri,

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa isolat ST4E2.1, ST4E1.1 dan

ST2E1.2 mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam menekan perkembangan penyakit

pustul bakteri, masing-masing mempunyai efektivitas penekan perkembangan penyakit

pustul bakteri sebesar 18,2%, 18,03% dan 14,23%. Sedangkan isolat ST4E1.1, ST1E5.2

dan ST1E1.1 lebih mampu memacu pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai, masing-

masing mempunyai efektivitas peningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman

sebesar 8,64%, 6,5% dan 5,06%. Isolat ST4E1.1 mampu menekan perkembangan penyakit

pustul bakteri dan meningkatkan pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman kedelai.

5.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan identifikasi terhadap isolat

bakteri endofit indigenus yang terbaik dari hasil penelitian ini.
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